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Abstract. Intellectual capital represents information that reflects the quality of human resources and the
knowledge assets owned by a business unit. This study aims to examine the influence of intellectual capital on
business performance in creative sector MSMEs, specifically in the fashion and beauty industries in Surabaya.
Data were collected through questionnaires distributed to business owners to capture their understanding of the
components of intellectual capital and its impact on business performance. The study employs a quantitative
method with a correlational approach to analyze the relationships between variables. The results of significance
tests indicate that intellectual capital overall has a notable impact on business performance. Specifically, Human
Capital, Structural Capital, Relational Capital, Technological Capital, and Business Capital exert a positive
influence, demonstrating that the quality of human resources, organizational structure, business relationships,
technology utilization, and business assets are key factors in improving MSME performance. Conversely,
Customer Capital shows a negative influence, highlighting the need for more effective strategies in managing and
leveraging customer-related resources. These findings confirm that intellectual capital significantly affects the
performance of creative sector MSMEs, suggesting that proper management and development of each component
of intellectual capital is essential for enhancing competitiveness, sustaining growth, and ensuring the long-term
success of small and medium enterprises.
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Abstrak. Modal intelektual merupakan informasi yang mencerminkan kualitas sumber daya manusia dan aset
pengetahuan yang dimiliki oleh sebuah unit usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh modal
intelektual terhadap kinerja bisnis pada UMKM yang bergerak di bidang kreatif, khususnya sektor fashion dan
kecantikan di Kota Surabaya. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pemilik bisnis,
sehingga dapat menggambarkan secara langsung pemahaman mereka mengenai komponen modal intelektual dan
kinerja usaha. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan korelasi untuk
mengetahui hubungan antarvariabel. Hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa modal intelektual secara
keseluruhan memiliki pengaruh terhadap kinerja bisnis. Secara rinci, Human Capital, Structural Capital,
Relational Capital, Technological Capital, dan Business Capital memberikan pengaruh positif terhadap kinerja,
menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia, struktur organisasi, hubungan bisnis, pemanfaatan teknologi,
dan aset usaha menjadi faktor penting dalam peningkatan performa UMKM. Sebaliknya, Customer Capital
menunjukkan pengaruh negatif, yang menandakan perlunya strategi yang lebih efektif dalam membangun dan
memanfaatkan modal pelanggan. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa modal intelektual memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap kinerja UMKM di bidang kreatif, sehingga pengelolaan dan pengembangan setiap
komponen modal intelektual menjadi strategi penting untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha.

Kata kunci: Capital Struktural; Human Capital; Kinerja Bisnis; Modal Intelektual; UMKM

1. LATAR BELAKANG

Usaha Mikro Kecil Menengah pada masa ini menjadi sebuah bentuk usaha yang
menjamu di Indonesia. Menurut M. Kwartono (2007), UMKM adalah Unit usaha yang
dibentuk oleh masyarakat di mana kekayaannya tidak melebihi dua ratus juta rupiah. UMKM
umumnya diminati oleh masyarakat dikarenakan kemudahan pembentukannya, dan bentuknya
yang tergolong mudah dipahami. Berdasarkan data dari Badan Koordinasi Penanaman Modal,
UMKM di Indonesia memberikan kontribusi sebesar 61,97% terhadap GDP Indonesia pada
tahun 2021. Bila dirupiahkan, persentase tersebut mewakili 8.573,89 triliun rupiah.
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Menurut data dari www.djkn.kemenkeu.go.id/, pada tahun 2019 UMKM yang ada di
Indonesia berjumlah 65,5 juta unit. Angka ini mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya di
mana jumlah UMKM tersebut pada 2018 adalah sebanyak 2018 64,2 juta unit. Berdasarkan
rekapitulasi yang dimiliki Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop
UMKM), UMKM memiliki kontribusi yang besar terhadap PDB Indonesia pada tahun 2021,
di mana UMKM berkontribusi 61,07% dengan nilai sekitar Rp. 8.574 Triliun.

Di Jawa Timur sendiri, UMKM juga berkontribusi dengan sangat baik, yaitu sebesar
58,36% kinerja ekonomi di Jawa Timur (antaranews.com, 2023). Di mana pada tahun 2024,
Jawa Timur menjadi kontributor dengan kontribusi 20,75% unit usaha di bidang ekonomi
kreatif dengan 14% unit usaha yang bergerak di bidang fashion. UMKM bidang kreatif sendiri
merupakan sebuah kegiatan usaha yang menggunakan kreativitas dari para pelaku usaha
sebagai modal utama. (M. Hasan et al., 2021) kegiatan utama dalam industri kreatif adalah
memberikan inovasi dan kreativitas yang kemudian membentuk beberapa bidang seperti
makanan, pakaian, dekorasi, aksesoris, dan lainnya.

UMKM bidang kreatif merupakan sektor usaha yang mengandalkan kreativitas dan
inovasi sebagai modal utama dalam menciptakan nilai tambah pada produk atau jasa yang
ditawarkan. Di Jawa Timur, UMKM telah berkontribusi signifikan terhadap perekonomian,
termasuk dalam sektor ekonomi kreatif yang mencakup berbagai bidang seperti fashion,
makanan, dekorasi, dan aksesoris. Keberlanjutan UMKM kreatif sangat bergantung pada
kemampuan pelaku usaha dalam menghasilkan inovasi yang dapat menarik minat pasar dan
meningkatkan penjualan. Dalam konteks bisnis, kinerja usaha atau business performance
menjadi tolak ukur utama keberhasilan, yang salah satunya dinilai dari keuntungan yang
diperoleh melalui kegiatan penjualan barang atau jasa. Dengan demikian, semakin tinggi
kreativitas dan inovasi yang dihadirkan, semakin besar peluang UMKM bidang kreatif untuk
berkembang dan memberikan kontribusi lebih besar terhadap perekonomian.

Semua kegiatan usaha pastilah bertujuan untuk mendapatkan keuntungan. Keuntungan
ini dapat diraih oleh sebuah usaha melalui kegiatan penjualan barang/jasa. Business
performance atau kinerja bisnis merupakan suatu hal yang berkaitan dengan penjualan
jasa/barang yang dimiliki oleh sebuah usaha. Business Performance merupakan kemampuan
dari sebuah organisasi, perusahaan, departemen, individu guna mencapai tujuan dan hasil yang
dicapai. Maka dari itu keuntungan merupakan salah satu tolak ukur utama dalam mengetahui
Business performance dari sebuah kegiatan usaha yang dilakukan.

Tujuan dalam sebuah kegiatan usaha tidak hanya dinilai dari seberapa banyak

keuntungan yang dapat diraih oleh sebuah usaha. Terdapat berbagai hal yang dapat dijadikan
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sebagai tujuan usaha. Tujuan ini dapat berupa prestasi, dan kemajuan usaha. Maka dari itu
diperlukan adanya pengukuran terhadap kinerja bisnis guna mengetahui seberapa jauh sebuah
usaha telah berkembang dalam rentan waktu tertentu. Pengukuran business performance juga
dapat membantu manager dalam menentukan target untuk jangka waktu ke depan. Menurut
(Aprilianti et al., 2023) kinerja bisnis merupakan standar yang penting dalam menilai capaian
usaha yang dimiliki UMKM. Kinerja Bisnis UMKM adalah gambaran tujuan yang dapat di
realisasikan oleh sebuah unit bisnis. Kinerja ini dapat dinilai melalui indikator keuangan.
Kinerja Bisnis menurut (Julia Permadani et al., 2022) menilai kinerja moneter dan non-moneter.

Modal Intelektual bukanlah hal yang biasa diperhitungkan dari sebuah perusahaan.
Modal intelektual menurut Michael Haris dalam Suryana (2003) merupakan gabungan dari
kompetensi dengan komitmen, di mana penerapan modal intelektual dapat dilakukan dengan
mengombinasikan komitmen yang tinggi dengan ilmu pengetahuan yang mencukupi. Dapat
disimpulkan bahwa modal intelektual merupakan kemampuan yang di sesuaikan dengan
tingkat komitmen.

Menurut Bontis (2001) Modal Intelektual atau /C terdiri atas 3 komponen penting,
berupa modal manusia, modal struktur dan modal relasi. Mayoritas ahli menyetujui pendapat
tersebut dikarenakan aset terpenting dalam sebuah perusahaan merupakan Manusia sebagai
human capital atau sebagai pelaksana dan penggerak sebuah perusahan. Structural capital atau
modal struktur merupakan memampuan sebuah kelompok dalam berorganisasi. Hal ini
merupakan faktor yang penting, di mana bila Human Capital yang baik tidak di iringi dengan
adanya kemampuan berorganisaasi maka individu pelaksana tidaklah dapat berkerja secara
efisien. Relational capital atau modal relasi merupakan modal berupa relasi yang dimiliki oleh
sebuah unit usaha. Relasi ini sejatinya merupakan bentuk kerjasama yang berdasarkan
kepentingan usaha. Modal relasi memungkinkan perusahaan dapat meningkatkan penjualan
barang atau jasa melalui pihak-pihak yang menjalin hubungan baik.

(Ramezan, 2011) melalui penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 7 komponen
mengenai modal intelektual. Kompenen tersebut terdisi atas human capital (modal Manusia),
customer capital (modal konsumen), structural capital (modal struktur), business capital
(modal bisnis), social capital/relational (modal sosial atau modal relasi), tehcnological capital
(modal teknologi), dan spiritual capital (modal spiritual). Penambahan komponen tersebut
berdasarkan pada kesadaran para ahli mengenai pentingnya perusahaan menciptakan
keberhasilan ekonomi melalui peningkatan efektivitas penggunaan sumber daya manusia. Di
mana menurut(Mela & Fitri, n.d.). Modal intelektual dapat menciptakan keunggulan bersaing

dan kesinambungan usaha guna meningkatkan performa dan nilai dari sebuah
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perusahaan/usaha. Modal intelektual yang dapat menciptakan keunggulan bersaing ini
merupakan poin yang penting bagi berkembangnya sebuah unit usaha. Maka dari itu sebuah
unit usaha terutama yang bergerak di bidang ekonomi kreatif perlu mengetahui seberapa besar
modal intelektual memberikan keunggulan dalam meningkatkan kinerja bisnis.

Kota Surabaya dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu kota
metropolitan terbesar di Indonesia dengan pertumbuhan ekonomi yang pesat, terutama di
sektor ekonomi kreatif. Sebagai pusat bisnis dan perdagangan di Jawa Timur, Surabaya
memiliki ekosistem UMKM yang dinamis serta dukungan infrastruktur dan kebijakan
pemerintah yang mendorong inovasi dan pengembangan usaha kreatif. Selain itu, dengan
persaingan bisnis yang semakin ketat, UMKM di Surabaya perlu memanfaatkan modal
intelektual secara optimal untuk menciptakan keunggulan bersaing dan meningkatkan kinerja
bisnis mereka. Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk melihat bagaimana penerapan
modal intelektual dalam bisnis kreatif di Surabaya dapat berkontribusi terhadap keberlanjutan
dan pertumbuhan usaha, sekaligus melengkapi penelitian sebelumnya terkait dengan
komponen modal intelektual.

Penulis meneliti mengenai topik Pengaruh Modal Intelektual terhadap Kinerja Bisnis
UMKM dikarenakan ingin melengkapi penelitian mengenai 3 komponen modal intelektual
yang disusun oleh Zuliyati, Nita Andriyani Budiman, dan Zamrud Mirah Delima, . Penelitian
ini menjelaskan mengenai bagaimana modal intelektual dapat berpengaruh terhadap kinerja
bisnis sebuah UMKM. Di sini penulis akan meneliti lebih detail mengenai implementasinya
pada bidang ekonomi kreatif dan menggunakan tambahan 3 komponen modal intelektual
sebagai dasar penelitian. Komponen Modal Kapital yang di teliti terdiri atas Human Capital,
structural Capital, relational Capital, technological Capital, business capital Capital, dan
customer Capital.

Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari Penelitian sebelumnya dengan judul
Pengaruh Intellectual Capital terhadap KinerjA UMKM (Studi Kasus pada UMKM di
Kabupaten Kudus). Di mana pada penelitian terdahulu ini, penelitian difokuskan pada sektor
UMKM secara umum. Penelitian ini memfokuskan kepada UMKM bidang kreatif. UMKM
bidang ekonomi kreatif kegiatan ekonomi yang berfokus sumber daya manusia, di mana
menurut (Rangkuti, 2023) ekonomi kreatif merupakan sektor ekonomi yang berfokus pada
kreativitas, keahlian, dan nilai budaya. Maka dari itu penelitian ini menjadi dasar pengukuran
seberapa besar Intelektual Kapital mempengaruhi Kinerja Bisnis UMKM bidang kreatif.

Modal manusia dalam intelektual kapital tidak hanya mengenai berapa jumlah SDM

yang ada pada bisnis tersebut. Melainkan kualitas dan kreativitas yang dimiliki oleh SDM
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perusahaan tersebut. Sebuah bisnis ekonomi kreatif merupakan bisnis yang dibangun
berdasarkan ide baru yang tidak hanya mengulang hal yang sama atau hanya menambahkan
fitur dalam sebuah produk yang telah dijual masal. Sebuah bisnis yang baik merupakan bisnis
yang kinerja bisnis dan latar belakang yang baik. Maka dari itu, penulis di sini ingin mengetahui
seberapa besar dampak dari adanya penggunaan intelektual kapital pada performa bisnis

ekonomi bidang kreatif.

2. KAJIAN TEORITIS
Resource Bassed Theory

Menurut (Purnomo & hariyati, 2019) adalah pendekatan yang berdasarkan pada sumber
daya yang memberikan keunggulan sebuah usaha. (Hariyati et al., 2018) mengatakan bahwa
RBT berfokus pada sumber daya dan kemampuan. Teori ini menjelaskan bagaimana sebuah
sumber daya manusia dapat menghasilkan keunggulan terhadap unit usaha. RBT merupakan
teori yang berpaku pada pemanfaatan sumber daya baik aset berwujud maupun tidak yang
dimiliki oleh sebuah unit usaha dalam meraih keunggulan kompetitif melalui manajemen
sumber daya yang baik. Keunggulan kompetitif merupakan keadaan di mana sumber daya
manusia perusahaan dapat memberikan peningkatan kinerja perusahaan.

Resource Bassed Theory atau teori berbasis sumber daya merupakan penjelasan
mengenai bagaimana hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh perusahaan guna membuat
perusahaan bertahan dan berkompetisi. (Kozlenkova, Samaha & Palmatier, 2014) menyatakan
bahwa RBT membahas mengenai pendekatan yang didorong secara internal yang lebih
berfokus pada organisasi internal dibandingkan dengan pendekatan secara eksternal dalam
memahami pencapaian atau kegagalan dalam menggunakan aktivitas organisasi. Pada kasus
ini Resource atau sumber daya yang diangkat merupakan Modal kapital atau sumber daya
manusia yang dimiliki UMKM. Resources Based Theory membahas mengenai pentingnya
sumber daya dalam perkembangan usaha. Resource Bassed Theory diperlukan dikarenakan
sumber daya manusia yang dimiliki pastinya berhubungan dengan modal intelektual dari unit
usaha tersebut. Sumber daya yang di cakup dalam modal intelektual sendiri merupakan sumber
daya manusia dalam sebuah unit usaha. Maka berdasarkan pendekatan Resources based
Theeory dapat disimpulkan modal intelektual sebagai bagian dari sumber daya manusia

memiliki pengaruh terhadap kinerja usaha dari UMKM.
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Modal Intelektual

Indonesia sendiri tercakup dalam PSAK No.19 (pembaharuan 2015) sebagai aset
nonmoneter yang memberikan manfaat ekonomi. Penelitian Bontis (2001) menyatakan
bahwa modal intelektual merupakan seperangkat aset atau modal tak berwujud yang dapat
berupa sumber daya, kemampuan dan kompentensi. Di mana kompetensi merupakan tolak
ukur seberapa baik seseorang dalam melaksanakan tugasnya. Ningsih & Hariyati (2020)
menyatakan bahwa modal intelektual merupakan segala bentuk pengetahuan atau aset tak
berwujud yang dapat menghasilkan inovasi dan kreativitas dengan cara mengembangkan
nilai produk atau layanan. Kasus et al., (2020) menyatakan bahwa modal intelektual adalah
aset non fisik yang terdiri atas pengetahuan, keterampilan, dan teknologi yang mana bila di
optimalkan dapat meningkatkan nilai perusahaan. Michael Haris dalam Suryana (2003)
menyatakan bahwa modal intelektual gabungan dari kompetensi dengan komitmen, di mana
penerapan modal intelektual dapat dilakukan dengan mengombinasikan komitmen yang tinggi
dengan ilmu pengetahuan yang mencukupi.

Berdasarkan pengertian modal intelektual tersebut dapat disimpulkan bahwa modal
intelektual merupakan suatu modal atau aset tak berwujud diaman modal intelektual
merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh baik dalam proses pembelajaran
maupun pengalaman. Modal intelektual ini memiliki peran yang dominan dalam
meningkatkan kinerja keuangan melalui pemanfaatan inovasi, kreativitas, kemampuan dan
kompetensi yang dimiliki SDM perusahaan.

Pada penelitian ini, modal intelektual yang menjadi variabel penelitian adalah
modal intelektual yang berdasarkan pada penelitian (Ramezan, 2011), di mana modal
intelektual terbagi atas 7 komponen, yaitu : human capital (modal Manusia), customer
capital (modal konsumen), structural capital (modal struktur), business capital (modal bisnis),
social capital/relational (modal sosial atau modal relasi), fehcnological capital (modal
teknologi), dan spiritual capital (modal spiritual).

Human Capital

Menurut penelitian Dewi et al., (2020) human capital merupakan pengetahuan
individual yang merupakan kombinasi dari turunan genetik, pendidikan, pengalaman dan
perilaku memiliki berhubungan dengan kehidupan dan bisnis. (Suhardjanto et al., 2010) human
capital merupakan sumber daya manusia yang mencakup pendidikan, pengetahuan dan
kompetensi.

Indikator kemampuan sebuah perusahaan atau unit usaha dalam memecahkan sebab

masalah yang dimiliki oleh unit tersebut dapat disebut sebagai human capital. Human captal
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di sini dapat meningkat seiring dengan peningkatan pemanfaatan dan pengembangan
kompentensi sumber daya yang dimiliki oleh unit usaha. Sumber daya manusia dapat
berkembang, sebagaimana Baron (2011) menyatakan bahwa segala bentuk keahlian,
pengalaman, dan juga pengetahuan yang seseorang dalam kehidupan berorganisasi. Human
capital di sini dapat di artikan sebagai upaya yang dilakukan unit guna mewujudkan sumber
daya manusia sebuah perusahaan sebagai modal yang berharga yang nilainya di mana upaya
tersebut dilakukan guna meningkatkan keuntungan baik itu dalam keuntungan bisnis ataupun
keunggulan bersaing.

Structural Capital

Menurut Baron (2011) structural capital adalah indikator keberhasilan sebuah usaha
dalam memenuhi segala bentuk kebiasaan yang dimiliki sebuah perusahaan. Hal ini dapat
dilihat melalui bagaimana struktur organisasi perusahaan dapat mendukung pegawainya dalam
memenuhi tujuan usaha. Penerapan structural capital yang baik dapat mendorong kinerja yang
dimiliki human capital dalam meningkatkan kinerja dengan lebih optimal.

Menurut Bontis (1998) adanya structural capital yang kuat sebuah perusahaan dapat
mendorong individu yang ada dalam organisasi untuk dapat terus mencoba dan belajar
meskipun menghadapi kegagalan. Structural capital menurut Bontis (2001) dalam Mardiana
& Hariyati (2014) terdiri atas segala pengetahuan non-manusia seperti database, struktur
organisasi, proses manual, strategi, rutinitas, dan segala yang dapat memberikan nilai lebih
terhadap perusahaan.

Structural capital merupakan kemampuan organisasi atau perusahaan dalam
memberikan bantuan terhadap individual yang dimiliki secara optimal dengan cara
memberikan rutinitas dan struktur yang dapat membantu mereka untuk dapat terus berkembang.
Structural capital merupakan struktur organisasi yang dimiliki unit usaha yang bertujuan guna
mendorong kinerja SDM yang mereka miliki dengan memanfaatkan berbagai modal aspek
seperti database, struktur organisasi, proses manual, strategi, rutinitas, dan aspek pendukung
perkembangan SDM lainnya.

Relational Capital

Baron (2011) mendeskripsikan relational capital sebagai bagian dari modal intelektual
yang dapat menghasilkan nilai secara nyata. Relational capital di sini di artikan sebagai
hubungan yang terjadi antar sesama perusahaan dan non perusahaan dan juga hubungan yang
terbentuk di dalam unit usaha itu sendiri. Di mana perusahaan yang dimaksud dapat berupa
perusahaan swasta dan negri, dan non perusahaan sebagai masyarakat yang berpotensi sebagai

konsumen. Relational capital dalam sebuah organisasi memiliki tugas yaitu melakukan
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pembentukan, pemeliharaan, dan pengembangan hubungan baik antara perusahaan dan
masyarakat di sekitarnya.

Relational capital merupakan pengetahuan yang dimiliki perusahaan yang
berlandaskan pada interaksi antar inividual yang ada di sekitarnya. Relational capital yang
baik dapat memberikan nilai lebih terhadap perusahaan dengan mendorong customer
capital. Relational capital yang baik juga dapat mendorong efisiensi perusahaan dengan
melibatkan business capital sebagai nilai tambah perusahaan di mata pihak mitra bisnis
Technological Capital

Modal teknologi menurut McGrattan & Prescott, (2009) merupakan kemampuan yang
didapatkan melalui akumulasi investasi berdasarkan berbagai kegiatan riset dan pengembangan
atau R&D, Organization Capital, dan Brand atau merek. Penelitian Rami’rez (2010)
menyatakan technological capital aset tak berwujud perusahaan yang berfokus pada
pengetahuan terhadap teknologi. Technological capital yang baik dapat di lihat melalui
bagaimana sebuah organisasi dalam meningkatkan segala bentuk usaha dengan menggunakan
segala pengetahuan dan fasilitas perusahaan menggunakan teknologi sebagai alat bantu.
Technological capital merupakan segala bentuk kemampuan yang didapati dari adanya
kegiatan yang berdasarkan pada penerapan dan pengetahuan akan teknologi. Techmological
capital dapat membantu sebuah perusahaan dalam penyusunan structural capital dengan lebih
baik dan lebih efisien menggunakan teknologi dan informasi yang baik. Technological capital
juga merupakan salah satu media perusahaan dalam meningkatkan Auman capital dengan
pelatihan berdasarkan teknologi yang dapat memberikan efisiensi pada kegiatan bisnis.
Business Capital

Business Capital atau modal bisnis menurut De Gregorio et al. (2000) merupakan nilai
dari sebuah hubungan antara organisasi terhadap proses dasar dari kegiatan berusaha. Business
capital yang baik merupakan pertanda bahwa terdapat hubungan yang baik antara sebuah
organisasi terhadap rekan usaha. Business capital terdiri atas bagaimana segala hubungan yang
baik terhadap pemasok, pemegang kepentingan, dan rekan bisnis. Busineess capital. Penelitian
mohtar shahimi (2015) menyatakan bahwa business capital adalah segala sumber daya yang
terakumulasi dalam sebuah perusahaan berupa hubungan baik perusahaan terhadap pihak lain
yang memiliki kepentingan bisnis terhadap perusahaan.

Business capital merupakan segala bentuk usaha yang dilakukan sebuah perusahaan
dalam membangun hubungan yang baik antar sesama perusahaan yang memiliki kepentingan
bisnis. Business capital dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan memberikan nilai tambah

perusahaan di mata rekan bisnis. Peningkatan business capital yang baik dapat mendorong
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kemudahan perusahaan dalam melakukan perjanjian dan kerja sama bisnis dikarenakan adanya
kelebihan perusahaan yagn menjadi dasar pengambilan keputusan kerja sama yang dilakukan
oleh mitra bisnis.

Customer Capital

Saragih (2010) menyatakan bahwa modal pelanggan atau customer capital sebagai
bentuk hubungan terhadap konsumen. Hubungan terhadap konsumen tersebut diharapkan
dapat menjadi nilai tambah bagi unit usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya.
Customer capital merupakan komponen yang berfokus pada bagaimana sebuah
perusahaan dapat memberikan kesan terbaik terhadap konsumen guna meningkatkan
pendapatan. Customer capital merupakan bagian yang penting dalam penyusunan kegiatan
pemasaran, di mana customer capital dapat menjadi nilai tambah perusahaan dalam
menjalankan kegiatan bisnis.

Customer capital dapat di artikan sebagai kemampuan perusahaan dalam
memberikan kepuasan terhadap pelanggan. Penerapan customer capital dapat memberikan
dampak yang positif terhadap perusahaan di mana kepuasan pelanggan dapat
meningkatkan penjualan yang dimiliki perusahaan.

Kinerja Bisnis

Kinerja bisnis merupakan kemampuan yang dimiliki sebuah unit usaha guna
meningkatkan keuntungan yang dimiliki. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
menggunakan segala sumber daya yang dimilikinya. Kinerja bisnis juga parameter dalam
mengetahui sejauh apa sebuah perusahaan atau usaha dapat mencapai tujuan yang dimiliki.
Kinerja bisnis menurut Khasanah et al., (2010) dapat terpantau dari kombinasi keuntungan,
volume penjualan dan pangsa pasar yang dimiliki usaha.

Larashati & Hariyati, (2021) menyatakan bahwa kinerja sebuah perusahaan merujuk
kepada tingkat pencapaian atau prestasi dari perusahaan dalam periode tertentu yang sangat
menentukan perkembangan usaha. Hartini, (2012) menyatakan bahwa kinerja bisnis
merupakan kunci pokok untuk terus bertahan di era globalisasi yang salah satunya dapat
dilakukan dengan melakukan inovasi.

Megracia, (2021) menyatakan bahwa kinerja bisnis UMKM merupakan gambaran
mengenai tingkat pencapaian dari suatu perusahaan berdasarkan aktivitas usahanya. Maka,
kinerja bisnis dapat diartikan sebai salah satu kunci perusahaan bertahan hidup dengan cara
meningkatkan penjualan dengan menggunakan segala sumber daya yang dimiliki perusahaan.

Kinerja bisnis .
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UMKM

Menurut M. Kwartono (2007), merupakan kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh
rakyat di mana kekayaannya tidak melebihi dua ratus juta rupiah. UMKM bidang kreatif
sendirinya merupakan pelaku UMKM yang fokus utama dari penjualannya berada di bidang
ekonomi kreatif. Menurut Newbigin (2010), ekonomi kreatif merupakan industri di mana
terdapat kegiatan yang berhubungan dengan proses perancangan, pembuatan dan pendekoran.
Ekonomi kreatif dapat didefinisikan sebagai sebuah kegiatan usaha yang menggunakan
kreativitas dari para pelaku usaha sebagai modal utama. Kreativitas yang di cakup dapat di
aplikasikan pada kegiatan perancangan, pembuatan dan pendekoran. Sub bidang dari ekonomi
kreatif sendiri terdiri atas desain, animasi, fotografi, kuliner, penerbitan, periklanan,
pertunjukan, fashion, dan aplikasi. Pada penelitian ini, peneliti berfokus pada subsektor fashion,

yaitu fashion dan kecantikan.

3. METODE PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan mengamati UMKM sektor Ekonomi
Kreatif yang berada di Surabaya. Pemilihan UMKM dilakukan karena UMKM merupakan roda
penggerak utama ekonomi dalam negeri yang belum menerapkan sistem administrasi dan
masih cenderung menggabungkan dana pribadi dan modal perusahaan.

Subjek yang diteliti pada kali ini mengambil sampel sebanyak 120 UMKM yang
bergerak di bidang fashion dan kecantikan dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Subjek yang Diteliti

No. Sub bidang Jumlah
1 Fashion 100
2 Kecantikan 20
Jumlah 120

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui apakah pertanyaan dalam sebuah kuesioner tepat
atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan melakukan uji korelasi bivariat pada masing-masing
pertanyaan. Pertanyaan dinyatakan valid bila nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel. Pada
penelitian ini jumlah responden adalah sebanyak 120 responden dengan uji bivariat di mana

diketahui bahwa nilai r tabel sebesar 0,1793
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator R hitung R tabel  keterangan

HC1 0,258 0,1793 Valid
HC2 0,214 0,1793 Valid
HC3 0,414 0,1793 Valid
SCl1 0,407 0,1793 Valid
SC2 0,381 0,1793 Valid
SC3 0,282 0,1793 Valid
SC4 0,206 0,1793 Valid
RC1 0,263 0,1793 Valid
RC2 0,200 0,1793 Valid
RC3 0,269 0,1793 Valid
RC4 0,200 0,1793 Valid
TC1 0,220 0,1793 Valid
TC 0,221 0,1793 Valid
TC3 0,197 0,1793 Valid
TC4 0,201 0,1793 Valid
TCS 0,205 0,1793 Valid
BC1 0,239 0,1793 Valid
BC2 0,196 0,1793 Valid
BC3 0,209 0,1793 Valid
CC1 0,283 0,1793 Valid
CcC2 0,192 0,1793 Valid
CC3 0,217 0,1793 Valid
CC4 0,182 0,1793 Valid
CCs 0,183 0,1793 Valid
KB1 0,255 0,1793 Valid
KB2 0,314 0,1793 Valid
KB3 0,278 0,1793 Valid

Dari hasil pengujian validitas pada tabel di atas, kuesioner yang telah diisi oleh 120
responden pada penelitian ini, seluruh pertanyaan dinyatakan valid. Hal ini dikerenakan nilai
dari r hitung lebih besar dari r tabel yang pada penelitian ini adalah 0,1793.

Hasil Uji Reabilitas

Uji reabilitas untuk mengukur sejauh mana kuesioner yang digunakan dalam penelitian
dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas dilakukan dengan teknik Cronbach's Alpha, yang menilai tingkat konsistensi
internal dari item-item dalam instrumen penelitian. Nilai Cronbach's Alpha yang mendekati 1
menunjukkan bahwa kuesioner memiliki tingkat kehandalan yang tinggi, sedangkan nilai yang
rendah mengindikasikan bahwa instrumen tersebut kurang konsisten dan mungkin perlu
diperbaiki. Pengujian ini penting untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-benar

mencerminkan variabel yang diukur, sehingga hasil penelitian lebih akurat dan valid.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof tems

886 27

Gambar 1. Hasil Uji Reabilitas

Berdasarkan hasil uji reabilitas pada gambar di atas menunjukkan bahwa nilai Cronbach
Alpha sevesar 0,896 atau sebesar 0,8 > 0,5. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner yang
digunakan pada penelitian ini reliabel dengan kategori reliabel.
Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas untuk menentukan apakah residual dalam suatu model regresi
berdistribusi normal, yang merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis statistik. Dalam
penelitian ini, uji normalitas akan dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov,
yang membandingkan distribusi data sampel dengan distribusi normal. Jika hasil uji
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditentukan, maka
residual dianggap berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil, maka
data tidak mengikuti distribusi normal, sehingga perlu dilakukan penyesuaian atau transformasi
data. Uji ini penting untuk memastikan validitas model regresi yang digunakan, sehingga hasil
analisis lebih akurat dan dapat dipercaya.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 120
Marmal Parameters®:? Mean 0000000
Std. Deviation 1,019814490

Most Extremne Differences  Absolute L0648
Fositive 034

Megative -,068

Test Statistic L0648
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°'d

a. Testdistribution is Mormal.

b. Caleulated from data.
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar di atas menunjukkan bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,200 atau sebesar 0,2 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data
terdistribusi normal.
Hasil Uji Korelasi

Uji korelasi untuk mengukur sejauh mana hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen, baik dalam arah positif maupun negatif. Salah satu metode yang sering

digunakan adalah uji korelasi Spearman, yang cocok untuk data berjenis ordinal atau ketika
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hubungan antara variabel tidak linier. Uji ini bekerja dengan menilai keteraturan hubungan
antar peringkat data, sehingga dapat mengidentifikasi apakah perubahan pada satu variabel
diikuti oleh perubahan yang konsisten pada variabel lainnya. Hasil dari uji ini ditunjukkan
melalui koefisien korelasi, di mana nilai mendekati 1 atau -1 menunjukkan hubungan yang kuat,
sementara nilai mendekati 0 menandakan hubungan yang lemah atau tidak ada hubungan.
Dengan demikian, uji korelasi Spearman menjadi alat penting dalam analisis data untuk

memahami keterkaitan antar variabel dalam penelitian.

Correlations

hc sC n© 1o be oo kb

Spearman'stho  hc Correlation Goeflicient 1,000 088 78" 187 223 105 kN

Sig. (2-tailed) 342 002 040 014 254 000

1} 120 120 120 120 120 120 120

sC Correlation Coefficient ,088 1,000 ,236" 074 08 35 123

Sig. (2-tailzd) 342 009 422 252 141 160

N 120 120 120 120 120 120 120

rc Cons|ation Coefficient 278" 236" 1,000 -023 240" 248" 226

Sig. (2-tailed) 002 009 803 008 007 013

N 120 120 120 120 120 120 120

to Conelation Coefficient 187 074 -023 1,000 135 165 221

Sig. (2-tailed) 040 1422 803 140 071 015

1} 120 120 120 120 120 120 120

[ Carrelation Coefficiznt 223 105 2407 135 1,000 017 040

Sig. (2-tailzd) 014 252 008 140 856 665

1} 120 120 120 120 120 120 120

cc Conelation Coefficient 105 135 2487 165 017 1,000 127

Sig. (2-tailed) 254 A4 007 071 856 168

i} 120 120 120 120 120 120 120

Kb Gorrelation Goeflicient e 123 228 21" 040 o127 1,000
Sig. (2-tailed) 000 180 013 015 665 168

1} 120 120 120 120 120 120 120

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)
* Cornelation is significant atthe 0.05 |evel (2-tailed)

Gambar 3. Hasil Uji Korelasi
Berdasarkan hasil uji korelasi pada gambar di atas dapat disimpulkan bahwa:

a. Nilai signifikansi human capital sebesar 0,00 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1
diterima dan HO ditolak

b. Nilai signifikansi structural capital sebesar 0,180 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
HO diterima dan H2 ditolak.

c. Nilai signifikansi relational capital sebesar 0,013 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
H3 diterima dan HO ditolak.

d. Nilai signifikansi technological capital sebesar 0,015 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa H4 diterima dan HO ditolak

e. Nilai signifikansi business capital sebesar 0,665 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
HO diterima dan HS ditolak

f.  Nilai signifikansi customer capital sebesar 0,168 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa

HO diterima dan H6 ditolak
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Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis menggunakan uji F adalah untuk mengevaluasi apakah variabel
independen secara keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
dalam suatu model regresi. Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa model yang
digunakan dapat menjelaskan hubungan antara variabel dengan baik. Jika hasil uji
menunjukkan bahwa variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan, maka
model regresi yang digunakan dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.
Sebaliknya, jika hasilnya tidak signifikan, maka model tersebut mungkin perlu diperbaiki atau
menggunakan pendekatan lain. Dengan demikian, uji F membantu dalam menentukan
kesesuaian model sebelum digunakan dalam pengambilan keputusan atau penelitian lebih

lanjut.

ANOVA?

sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 26,3492 G 4,899 4,648 ,UDUt'
Residual 118,108 113 1,054
Total 148,500 118
a. Dependent Variahle: kb

h. Predictors: (Constant), cc, be, sc, o, he, e

Gambar 4. Hasil Uji F

Berdasarkan hasil uji hipotesis f menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05.
Hal tersebut membuktikan bahwa Ha diterima dan HO ditolak.
Pembahasan
Pengaruh Human Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Human capital merupakan kombinasi dari keahlian, pengalaman, dan juga pengetahuan
SDM yang dimiliki oleh unit usaha. Berdasarkan olah data dan uji korelasi spearman
menunjukkan bahwa human capital memiliki pengaruh positif dan signifikan dengan nilai
korelasi positif 0,316 dan signfikansi 0.0 00 <0,05. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kualitas human capital dalam sebuah unit usaha, semakin besar pula dampaknya terhadap
peningkatan kinerja bisnis.
Pengaruh Structural Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Structural capital merupakan realisasi dari struktur kepemimpinan yang ada dalam
perusahaan, di mana Baron(2011) menyatakan bahwa structural capital merupakan indikator
keberhasilan perusahaan dalam membentuk kebiasaan yang sesuai. Berdasarkan olah data dan
uji korelasi spearman menunjukkan bahwa structural capital memiliki pengaruh positif dan
tidak signifikan dengan nilai-nilai korelasi positif 0,123 dan nilai signifikansi 0,180 > 0,05. Hal

tersebut dapat diuraikan bahwa structuralc capital tidak memiliki pengaruh yang tidak
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signifikan, di mana peningkatan structural capital tidak menjamin adanya peningkatan kinerja
bisnis
Pengaruh Relational Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Relational capital merupakan pengetahuan yang berlandaskan pada interaksi anatar
individu baik dalam intern unit usaha maupun eksternal unit usaha. Berdasarkan olah data dan
uji korelasi spearman menunjukkan bahwa relational capital memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan nilai korelasi 0,226 dan signifakansi sebesar 0,013 < 0,05.
Pengaruh Technological Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Technological cappital merupakan segala bentuk aset non keuangan berupa penerapan
dan penggunaan teknologi yang dilakukan oleh sebuah unit usaha. Berdasarkan olah data dan
uji korelasi spearman menunjukkan bahwa technological capital memiliki pengaruh positif dan
signifikan dengan nilai korelasi positif 0,221 dan nilai signifikansi sebesar 0,015 < 0,05.
Penerapan technological capital yang baik dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan
keegiatan bisnis. Penerapan technological capital yang baik dapat membantu sebuah unit usaha
dalam meningkatkan human capital melalui pelatihan yang berdasarkan perkembangan
teknologi guna mempermudah dan mempercepat proses pelaksanaan kegiatan binsis.
Penerapan technological yang baik juga dapat memberikan nilai tambah berupa meningkatnya
relational capital dan customer capital dengan memanfaatkan teknologi terbaru guna
mempermudah komunikasi antara unit usaha terhdap pihak lain.
Pengaruh Business Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Business capital merupakan segala bentuk usaha yang dilakukan oleh unit usaha guna
membangun hubungan yang baik antar sesama unit usaha. Berdasarkan olah data dan uji
korelasi spearman menunjukkan bahwa business capital memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan dengan nilai korelasi positif 0,040 dan signifikansi sebesar 0,665 > 0,05. Hal tersebut
dapat diuraikan bahwa business capital tidak memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif.
Pengaruh Customer Capital terhadap Kinerja Bisnis UMKM

Customer capital merupakan aset atau modal yang berfokus pada kemampuan sebuah
unit usaha dalam memberikan kepuasan terhadap pelanggan. Berdasarkan olah data dan uji
korelasi spearman menunjukkan bahwa customer capital memiliki pengaruh negatif dan
signifikan dengan nilai korelasi negatif 0,127 dan nilai signifikansi 0,168 > 0,05. tersebut dapat
diuraikan bahwa customer capital tidak memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap

kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal intelektual terhadap kinerja
bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif yang bergerak di sub bidang fashion dan kecantikan.
Berdasarkan pembahasan yang ditampilkan di bab IV, dapat diperoleh kesimpulan Modal
intelektual memiliki pengaruh terhadap kinerja bisnis, Human capital memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif dengan sebagai
variabel yang memiliki nilai korelasi tertinggi, Structural capital memiliki pengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif, Relational capital
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi
kreatif, Technological capital memiliki pengaruh positif dan signifiikan terhadap kinerja bisnis
UMKM bidang ekonomi kreatif, Business capial memiliki pengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif, Customer capital memiliki
korelasi negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM bidang ekonomi kreatif.

Hasil dari penelitian ini menghasilkan sebuah saran dari temuan dan kekurangan yaitu
UMKM dapat memperhatikan dengan lebih teliti komponen yang memiliki pengaruh yang
positif dan signifikan dalam mengembangkan bisnis UMKM terutama untuk UMKM di bidang
ekonomi kreatif, UMKM dapat menjadikan komponen yang memiliki pengaruh positif sebagai
bagian dari landasan pengambilan keputusan, UMKM tetap memperhatikan komponen yang

berpengaruh negatif sebagai bagian dari evaluasi yang dimiliki uni usaha.
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